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[bookmark: _Hlk216077257]BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen sederhana. Penelitian eksperimen sederhana adalah penelitian yang dilakukan dengan percobaan sederhana untuk mengetahui pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain (Nofri, 2022). Eksperimen sederhana yang dilakukan pada penelitian ini yaitu melihat perbedaan kadar hemoglobin menggunakan alat POCT pada sampel darah kapiler dan sampel darah vena pada ibu hamil di UPTD Puskesmas Kuta II. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di UPTD Puskesmas Kuta II yang bertempat di Jl. Sri Rama, Br. Legian Kelod Kecamatan Kuta, Badung pada Februari-Maret  2026.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi Penelitian
Populasi adalah seluruh objek atau subjek yang terdapat dalam suatu wilayah penelitian dan memiliki karakteristik atau kriteria tertentu yang sesuai dengan permasalahan serta tujuan penelitian (Amin et al., 2023).  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien ibu hamil yang melakukan pemeriksaan hemoglobin di UPTD Puskesmas Kuta II periode Februari-Maret 2026 sebanyak 60 orang. 
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3.3.2 Sampel Penelitian
Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang terdapat dalam suatu populasi. Sampel dipilih dari populasi berdasarkan kriteria tertentu dan digunakan sebagai bagian yang dapat mewakili karakteristik keseluruhan populasi dalam suatu penelitian (Amin et al., 2023). Menurut Sugiyono (2018) jumlah sampel yang layak dalam penelitian adalah sekitar 30-500 sampel, apabila sampel dibagi dalam kategori maka jumlah sampel minimal adalah sebanyak 30 pada setiap kategorinya. Sampel dalam penelitian ini yaitu pasien ibu hamil trimester 1 di UPTD Puskesmas Kuta II yang mengakses layanan antenatal (ANC) yang dirujuk oleh layanan KIA ke layanan laboratorium untuk melakukan pemeriksaan hemoglobin periode Februari-Maret 2026 sebanyak 30 orang.
Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini yaitu quota sampling. Quota sampling adalah tehnik sampling dengan cara mengambil sampel secara quota yang dilakukan dengan menetapkan sejumlah anggota sampel secara quotum atau jatah (Notoatmodjo, 2012). Adapun jumlah kuota sampel pada penelitian ini sebanyak 30 orang yang akan dilakukan pemeriksaan hemoglobin dengan sampel darah kapiler dan vena dengan alat POCT.

3.4 Variabel dan Definisi Operasional Variabel
3.4.1 Variabel Penelitian
3.4.1.1 Independent Variabel (variabel bebas)
Variabel bebas adalah variabel yang tidak bergantung pada variabel lain baik keberadaan maupun signifikansinya (Sugiyono, 2015). Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu sampel darah kapiler dan sampel darah vena. 

3.4.1.2. Dependent Variabel (variabel terikat)
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh, atau akibat dari kehadiran variabel lain (Sugiyono, 2015). Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu kadar hemoglobin 
3.4.2 Definisi Operasional
Tabel 3.1 Variabel dan Definisi Operasional
	No
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Data

	1
	Kadar hemoglobin 
	Jumlah kadar hemoglobin darah yang dilakukan pemeriksaan dengan alat POCT
	Point of Care Testing (POCT)
	a. Laki-laki dewasa (15-65 Tahun) : ≥13,0 g/dL
b. Wanita dewasa tidak hamil : ≥12,0 g/dL
c. Ibu Hamil : ≥11,0 g/dL
d. Anak-anak (5-11 Tahun) : ≥11,5 g/dL
e. Anak Anak (12-14 Tahun) : ≥12,0 g/dL

	Rasio




3.5 Jenis Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer yang di dapatkan dari eksperimen atau penelitian langsung. Yang termasuk kategori data primer yaitu hasil pemeriksaan hemoglobin darah pada ibu hamil menggunakan sampel darah kapiler dan vena di laboratorium UPTD Puskesmas Kuta II. Sebelum dilakukannya proses pengumpulan data, dilakukan beberapa tahapan pengurusan administrasi penelitian yaitu : 
a. Mengurus surat keterangan kelaikan etik (ethical clearance) dan ijin penelitian di kampus Stikes Wiramedika Bali yang ditujukan kepada Dinas Penanaman Modal dan pelayanan Terpadu Satu Kabupaten Badung
b. Mengurus ijin penelitian dan melengkapi berkas persyaratan melalui web resmi Dinas Penanaman Modal dan pelayanan Terpadu Satu Kabupaten Badung (https://app.laperon.badungkab.go.id/ )
c. Menyetorkan berkas ijin penelitian yang sudah diterbitkan oleh Dinas Penanaman Modal dan pelayanan Terpadu Satu Kabupaten Badung ke UPTD Puskesmas Kuta II 

3.6 Prosedur Kerja
3.6.1 Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu alat POCT merk Prufen dan Mikropipet. Bahan yang digunakan yaitu strip tes hemoglobin, kapas alkohol 70%, tabung EDTA, torniquet,  jarum vacutainer, holder, plaster, tip mikropipet, sampel darah kapiler dan vena. 
3.6.2 Tahap Pra analitik
a. Melakukan pengecekan identitas pasien pada form permintaan pemeriksaan laboratorium (Minimal : Nama Pasien, Tanggal lahir, Dokter perujuk) 
b. Melakukan proses pengambilan darah kapiler :
1) Persiapkan alat dan bahan yang akan di gunakan
2) Desinfeksi jari yang akan dilakukan pengambilan sampel menggunakan kapas alkohol 70%
3) Pengambilan sampel dengan lanset yang sudah terpasang pada holder
4) Tetesan darah pertama di usap dengan kapas kering
5) Tetesan darah selanjutnya digunakan untuk analisis

c. Melakukan proses pengambilan darah vena :
1) Minta pasien untuk mengepalkan tangan
2) Pasang torniquet 10 cm diatas lipatan siku 
3) Bersihkan area penusukan menggunakan kapas alkohol 70%
4) Pengambilan darah pada pembuluh darah  vena menggunakan jarum vacutainer yang sudah terpasang pada holder dengan sudut 15 derajat
5) Masukkan tabung vacum hingga darah terhisap pada tabung 
6) Lepaskan torniquet dan minta pasien melepaskan kepalan  tangan
7) Cabut tabung saat darah sudah berhenti mengalir dan lakukan homogenisasi
8) Tekan area penusukan dengan kapas kering dan tarik jarum secara perlahan 
9) Pasang plaster di area bekas tusukan 
10) Isikan identitas pasien pada tabung vacutainer

3.6.3 Tahap Analitik
a. Proses QC verifikasi optik
1) Hidupkan alat POCT dan masuk ke mode “CHE”, tekan tombol pada bagian tengah alat maka akan muncul ikon test strip berkedip
2) Masukkan test stip verifikasi optik ke dalam port test strip dengan arah yang sama seperti yang ditunjukkan panah pada strip
3) Tekan kembali tombol pada bagian tengah alat POCT. Apabila pada layar menampilkan “YES” artinya alat POCT berfungsi normal. Dan apabila pada layar menampilkan “No” artinya alat POCT tidak berfungsi normal. 

b. Proses QC dengan kode chip
1) Masukkan kode chip yang tersedia pada kemasan strip test
2) Tekan Tombol On untuk menyalakan hemoglobin meter dan di pastikan nomor kode chip pada layar sesuai dengan nomor yang tertera pada kemasan test strip dan pada kode chip
3) Alat siap digunakan apabila nomor kode tersebut sudah sama

c. Pemeriksaan dengan sampel darah kapiler
1) Masukkan test strip ke dalam port test strip dengan arah yang sama seperti yang di tunjukkan panah pada strip. 
2) Pada layar POCT akan muncul simbul tetesan darah berkedip di layar yang menandakan alat siap mengaplikasikan spesimen darah.
3) Ambil 10 µl darah kapiler pada ujung jari pasien menggunakan mikropipet dan di teteskan ke bagian tengah area aplikasi spesimen dari strip test dan di pastikan spesimen sampel terserap dengan baik.
4) Setelah proses pengukuran selesai, hasil hemoglobin akan ditampilkan dalam waktu <8 detik dan hasil akan tersimpan secara otomatis dalam penyimpanan alat 


d. Pemeriksaan dengan sampel darah vena 
1) Masukkan test strip ke dalam port test strip dengan arah yang sama seperti yang di tunjukkan panah pada strip. 
2) Pada layar POCT akan muncul simbul tetesan darah berkedip di layar yang menandakan alat siap mengaplikasikan spesimen darah.
3) Lakukan homogenisasi sampel pada tabung darah EDTA yang sudah di ambil.
4) Ambil 10 µl darah menggunakan mikropipet dan di teteskan ke bagian tengah area aplikasi spesimen dari strip test dan di pastikan spesimen sampel terserap dengan baik.
5) Setelah proses pengukuran selesai, hasil hemoglobin akan ditampilkan dalam waktu <8 detik dan hasil akan tersimpan secara otomatis dalam penyimpanan alat 

3.6.4 Tahap Pasca Analitik
Dilakukan pencatatan hasil dan analisa hasil kemudian dilakukan interpretasi hasil mengikuti standar nilai WHO (2024) :
a. Laki-laki dewasa (15-65 Tahun)	: ≥13,0 g/dL
b. Wanita dewasa tidak hamil		: ≥12,0 g/dL
c. Ibu Hamil				: ≥11,0 g/dL
d. Anak-anak (5-11 Tahun)		: ≥11,5 g/dL
e. Anak Anak (12-14 Tahun		: ≥12,0 g/dL



3.7 Analisis Data
3.7.1 Analisa Data Univariat
Analisa univariat merupakan teknik analisis yang bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik dari setiap variabel penelitian (Notoatmodjo, 2018). Pada penelitian ini, analisis univariat digunakan untuk menganalisis distribusi frekuensi dari setiap variabel bebas pada penelitian ini yaitu hasil hemoglobin pada sampel darah kapiler dan sampel darah vena . 

3.7.2  Analisa Data Bivariat 
Teknik analisis bivariat merupakan analisis data yang bertujuan untuk mencari perbedaan yang didapatkan dari hasil penelitian yang sudah dianalisis menggunakan analisis univariat (Notoatmodjo, 2018). Analisis bivariat yang digunakan dalam pengujian ini adalah uji independent t test untuk mencari adanya perbedaan kadar hemoglobin dengan Point of Care Testing pada sampel darah kapiler dan darah vena pasien ibu hamil di UPTD Puskesmas Kuta II. 
[bookmark: _Hlk216063976]Sebelum dilakukannya Paired Sample T-Test, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas data  menggunakan Kolmogorov Smirnov. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel tersebut terdistribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas merupakan satu syarat atau asumsi sebelum dilakukannya suatu analisis (Ramadhany, 2024). 
Jika nilai signifikansi >0,05, maka dinyatakan data berdistribusi normal dan jika nilai signifikansi < 0,05, maka dinyatakan data berdistribusi tidak normal. Jika data berdistribusi normal maka akan dilanjutkan dengan Paired Sample T-Test. Apabila data berdistribusi tidak normal, maka uji yang digunakan adalah Mann–Whitney U Test. Uji ini merupakan uji non parametrik yang menjadi alternatif dari uji T apabila data berdistribusi tidak normal (Kumara, 2025).
Pengambilan keputusan pada pengujian menggunakan Paired Sample T-Test  sebagai berikut : 
a. Jika  nilai Sig < 0,05 maka Ho di tolak dan Ha di terima yang berarti berarti terdapat perbedaan kadar hemoglobin dengan Point of Care testing pada sampel darah kapiler dan darah vena pasien ibu hamil di UPTD Puskesmas. Kuta II
b. Jika nilai sig >0,05 maka Ho diterima Ha di tolak, berarti tidak ada perbedaan kadar hemoglobin dengan Point of Care Testing pada sampel darah kapiler dan darah vena pasien ibu hamil di UPTD Puskesmas Kuta II.

3.8 Etika Penelian 
3.8.1 Pengertian etika penelitian 
"Etika" berasal dari istilah Yunani ethos, yang dapat diterjemahkan sebagai moral, karakter, kebiasaan, adat istiadat, sikap, perasaan, dan cara berpikir dalam bentuk tunggal, dan "kebiasaan" dalam bentuk jamak. Para filsuf Yunani menggunakan bentuk jamak untuk membangun ketika mereka menciptakan istilah etika (Ariani, 2014).

3.8.2 Prinsip Etik
Penelitian ini di dilaksanakan dengan memperhatikan etika penelitian sebagai pedoman moral yang mengarahkan seluruh proses penelitian agar sesuai dengan standar ilmiah dan prinsip etik yang berlaku (Notoatmodjo, 2018). Kepatuhan pada proses pengumpulan data terhadap prinsip etik sangat penting termasuk memperoleh persetujuan terinformasi dari partisipan serta menjaga kerahasiaan data (Subhaktiyasa et al., 2025). Terdapat empat prinsip utama dalam etika suatu penelitian yaitu otonomi, kemanfaatan, tidak merugikan dan keadilan yang harus dipenuhi untuk memastikan penelitian berjalan secara etis dan dapat dipertanggungjawabkan. 

3.8.2.1 Hak Self Determination
	Self determination adalah hak setiap orang untuk secara bebas menentukan haknya sendiri. Peneliti menghormati otonomi, menuntut manusia untuk bernalar tentang pilihan mereka sendiri, dan harus menghormati kemampuan mereka untuk membuat keputusan secara mandiri. Peneliti berhak memberikan hak dengan bebas sukarela atau tanpa paksaan dalam berpartisipasi dalam penelitiannya sehingga nantinya partisipan dapat dengan leluasa mengambil keputusan tanpa harus di paksa oleh siapapun (Afiyanti & Rachmawati, 2014). 
Bentuk persetujuan antara peneliti dengan partisipan yaitu dengan memberikan lembar persetujuan (Informed Consent). Dalam penelitian ini, peneliti memberikan informasi secara lengkap tentang tujuan penelitian yang akan dilaksanakan. Apabila partisipan bersedia, maka mereka harus menandatangani lembar persetujuan (Informed Consent). Apabila partisipan menolak, maka peneliti tidak memaksa dan menghormati hak pasien tersebut.





3.8.2.2 Hak Perlindungan Terhadap Ketidaknyamanan
	Partisipan sebagai subjek penelitian memiliki privasi dan hak asasi untuk mendapatkan kerahasiaan terdahap informasi yang telah diberikan. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa peneliti menyebabkan terbukanya informasi tentang subjek tersebut. Berdasarkan hal tersebut peneliti perlu merahasiakan berbagai informasi yang menyangkut privasi subjek yang tidak ingin identitas dan segala informasi tentang dirinya diketahui oleh orang lain. Penerapan prinsip tersebut dalam penelitian ini adalah peneliti tidak akan mencantumkan nama partisipan pada lembar pengumpulan data , melainkan dilakukan pengkodean atau inisial yang hanya peneliti yang mengetahui makna dari pengkodean dan inisial tersebut.

3.8.2.3 Hak Terhadap Keadilan (Justice) 
Prinsip etika keadilan merupakan kewajiban untuk memberikan perlakuan yang setara dan adil kepada setiap individu sebagai pribadi yang memiliki otonomi serta hak yang harus dihormati. Dalam penelitian, prinsip ini berkaitan dengan penerapan keadilan distributif (distributive justice), yaitu memastikan adanya pembagian beban, risiko, dan manfaat penelitian secara proporsional dan seimbang kepada seluruh subjek yang terlibat (Kemenkes. 2017)
Penerapan prinsip keadilan dalam penelitian ini diwujudkan melalui pemberian perlakuan yang setara kepada seluruh sampel tanpa membedakan latar belakang suku, ras, agama, maupun status sosial. Setiap sampel memperoleh prosedur dan perlakuan yang sama selama proses pengumpulan data. Pemilihan sampel dilakukan berdasarkan kriteria penelitian yang telah ditetapkan, bukan berdasarkan latar belakang suku, ras, agama, atau adat yang dianut.
3.8.2.4 Hak Anonimity dan Confidentiality 
Konsep anonim (Anonymity) yaitu menghilangkan seluruh informasi yang berkaitan dengan identitas partisipan saat menyampaikan hasil peneliti seperti nama dan karakteristik lainya. Konsep ini memastikan data tersaji anonim agar privaci dari partisipan terjaga serta data data dari partisipan tersimpan dengan aman. Hak Anonimity dan Confidentiality dalam suatu penelitian, dapat dilakukan dengan cara informasi yang diberikan oleh partisipan adalah miliknya sendiri (Notoatmodjo, 2012). Dalam penelitian ini, peneliti menyimpan seluruh dokumen hasil pemeriksaan pada tempat khusus yang hanya bisa di akses oleh peneliti. Dalam proses penyajian data, peneliti mendeskripsikan laporan tanpa mencantumkan identitas lengkap dari partisipant. 

3.8.2.5 Hak Terhadap Privacy Dan Digity 
	Menurut Notoatmojo (2012) menyatakan setiap orang berhak atas privasi. Sehubungan dengan hal tersebut, peserta bertanggung jawab dalam menghormati bentuk tindakan yang dilakukan dan mengontrol berbagai informasi yang berkaitan dengan orang lain. Hak privacy dan digity dalam penelitian ini diterapkan dengan cara memberikan kenyamanan terhadap seluruh responden terhadap proses pengambilan sampel penelitian dan menjaga privasi dari responden lainnya sehingga data yang nantinya di dapatkan tidak diketahui oleh responden lainnya. 

3.8.3 Kode Etik Penulis
Dalam melaksanakan sebuah penelitian, seorang peneliti harus memperhatikan kode etik penulisan, yaitu:
a. Karya yang orisinal.
b. Kebenaran informasi terjaga serta bermanfaat.
c. Menyusun tulisan dengan cermat, teliti, dan akurat.
d. Bertanggung jawab secara etika dalam bidang akademik.
e. Wajib mengikuti aturan yang berlaku dan diatur secara berkala.
f. Bersedia menerima saran perbaikan yang diberikan oleh editor yang berwenang secara berkala.
g. Menghargai hak penelitian individu lainnya.
h. Tidak melakukan tindakan pelanggaran etika ilmiah (Ariani, 2014).

